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KATA PENGANTAR 

 

3XML� 6\XNXU� SHQXOLV� SDQMDWNDQ� NHKDGLUDW� $OODK� 6:7�� \DQJ�

WHODK�PHOLPSDKNDQ� UDKPDW� GDQ� NDUXQLD�1\D� VHKLQJJD� SHQXOLVDQ�

EXNX� ´%XNX� $MDU� 6HMDUDK� 6RVLDO� (NRQRPLµ� GDSDW� GLVHOHVDLNDQ�

GHQJDQ� EDLN� GDQ� WHSDW� ZDNWX�� 3HQXOLV� PHQ\DGDUL� EDKZD� WDQSD�

EDQWXDQ� GDQ� ELPELQJDQ� GDUL� EHUEDJDL� SLKDN� VDQJDWODK� VXOLW� EDJL�

SHQXOLV� XQWXN� PHQ\HOHVDLNDQ� EXNX� LQL�� 2OHK� NDUHQD� LWX�� SHQXOLV�

PHQJXFDSNDQ�EDQ\DN� WHULPD�NDVLK�SDGD� VHPXD�SLKDN�\DQJ� WHODK�

PHPEDQWX�SHQ\XVXQDQ�EXNX�LQL��6HKLQJJD�EXNX� LQL�ELVD�KDGLU�GL�

KDGDSDQ�SHPEDFD� 

$GDSXQ�EXNX�LQL�WHUGLUL�GDUL�HPSDW�EDE��\DLWX�EDE���WHQWDQJ�

.RQVHS�'DVDU�6HMDUDK�6RVLDO�(NRQRPL��EDE���WHQWDQJ�.HDGDDQ�6RVLDO�

(NRQRPL� 0DVD� 7UDGLVLRQDO�� EDE� �� WHQWDQJ� 1HJDUD� VHEDJDL�

3HPXQJXW�&XNDL��GDQ�EDE���3HUWXPEXKDQ�(NRQRPL�GL�/XDU�3XODX�

-DZD�$QWDUD�7DKXQ������²������ 

3HQXOLV� PHQ\DGDUL� EDKZD� EXNX� LQL� PDVLK� MDXK� GDUL�

NHVHPSXUQDDQ��2OHK�NDUHQD� LWX�SHQXOLV�PHQJKDUDSNDQ�NULWLN�GDQ�

VDUDQ�SHPEDFD� GHPL� NHVHPSXUQDDQ�EXNX� LQL� NHGHSDQQ\D��$NKLU�

NDWD�SHQXOLV�PHQJXFDSNDQ�WHULPD�NDVLK��PXGDK�PXGDKDQ�EXNX�LQL�

EHUPDQIDDW�EDJL�SDUD�SHPEDFD� 
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BAB 

1 KONSEP DASAR SEJARAH SOSIAL EKONOMI 

 

 

$� 3HQGDKXOXDQ 

6HMDUDK� WHQWDQJ� DNWLYLWDV� ´PDV\DUDNDW� EDZDKµ� GL�

NHODPSXDQ�� \DNQL�� VHMDUDK� WHQWDQJ� SHUMXDQJDQ� PDV\DUDNDW�

GDODP� NHORPSRN� NHFLO� \DQJ� NHPXGLDQ� EHUNHPEDQJ� PHQMDGL�

EHVDU� GDODP� SURVHV� PHPSHUWDKDQNDQ� KLGXS�� 6HMDUDK� VRVLDO�

DGDODK�VWXGL�WHQWDQJ�VWUXNWXU�GDQ�SURVHV�WLQGDNDQ�VHUWD�WLQGDNDQ�

WLPEDO�EDOLN�PDQXVLD�VHEDJDLPDQD�WHUMDGL�GDODP�NRQWHNV�VRVLR�

NXOWXUDO� GDODP� PDVD� ODPSDX�� :DODXSXQ� GHPLNLDQ� WHUMDGL�

SHUGHEDWDQ� VHKLQJJD� PHPXQFXONDQ� WLJD� NHORPSRN� GDODP�

PHUXPXVNDQ�SHQJHUWLDQ�VHMDUDK�VRVLDO�HNRQRPL�\DLWX���3HUWDPD���

VHMDUDK�VRVLDO�HNRQRPL��PHOLSXWL�VHOXUXK�OLQJNXS�NHKLGXSDQ�GDQ�

NHEXGD\DDQ� SDGD�PDV\DUDNDW� \DQJ� DGD�GDODP� ]DPDQ� VHMDUDK�

.HGXD���%LGDQJ�VHMDUDK�VRVLDO�VHSDQWDVQ\D�WHUEDWDV�SDGD�VLVD�\DQJ�

WHODK�GLNXUDQJL��WDWD�QHJDUD��HNRQRPL�GDQ�ELGDQJ�ELGDQJ�EHVDU�

NHEXGD\DDQ��VHSHUWL�NHSHUFD\DDQ�NHSHUFD\DDQ��VLIDW�UHOLJXV�GDQ�

WHNQRORJL�� .HWLJD� �� PHPEDWDVL� VHMDUDK� VRVLDO� HNRQRPL� OHELK�

VHPSLW� ODJL� \DNQL� SDGD� VHMXPODK� OHPEDJD� SUDQDWD�SUDQDWD�

NHUXPDKDQ��GDQ�PDV\DUDNDW�\DQJ�EHUDQHND� MHQLV�� VHSHUWL�DGDW�

LVWLDGDW��VLNDS��DUWHIDN�DUWHIDN� 

'L� VDPSLQJ� LWX�� GDODP� NRQWHNV� VHMDUDK� VRVLDO� HNRQRPL�

GLEDKDV� SXOD� PDV\DUDNDW� \DQJ� GLDUWLNDQ� VHEDJDL� VXDWX�

NHORPSRN� PDQXVLD� \DQJ� WHODK� PHPLOLNL� WDWDQDQ� NHKLGXSDQ��

QRUPD�QRUPD�� DGDW� LVWLDGDW� \DQJ� VDPD�VDPD� GLWDDWL� GDODP�

OLQJNXQJDQQ\D��0DV\DUDNDW�GDODP�DUWL�OXDV�DGDODK�NHVHOXUXKDQ�

KXEXQJDQ� GDODP� KLGXS� EHUVDPD� GDQ� WLGDN� GLEDWDVL� ROHK�

.216(3�'$6$5�

6(-$5$+�626,$/�

(.2120, 
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-� 7HV�)RUPDWLI 

1. Jelaskan apa yang dimaksud Sejarah Sosial Ekonomi? 

2. Jelaskan proses asal mula sejarah sosial ekonomi! 

3. Jelaskan mengapa masyarakat bawah/kecil menjadi bagian 

dari kajian sejarah sosial ekonomi?  

4. Tuliskan cirri-ciri masyarakat bawah/kecil dalamkonteks 

sejarah sosial ekonomi? 

5. Jelaskan alasan yang mendasari munculnya perdebatan para 

ahli sejarah dalam merumuskan pengertian sejarah sosial 

ekonomi! 

 

Referensi 

 

Kartodirdjo, Sartono, (1987). Pengantar Sejarah Indonesia Baru : 1500-

1900 Dari Emporium Sampai Imperium, Jakarta : PT Gramedia 

Pustaka Utama.  

Koentjaraningrat, (1990). Pengantar Ilmu Antropologi, Jakarta : 

Penerbit Rineke Cipta.  

Wertheim, W.F. (1999). Masyarakat Indonesia Dalam Transisi: Studi 

Perubahan Sosial. (terjemahan Misbah Zulfa Ellizabeth), 

Yogyakarta : PT. Tiara Wacana.  
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BAB 

2 KEADAAN SOSIAL EKONOMI MASA TRADISIONAL 

 

 

$� 3HQGDKXOXDQ 

Boeke mungkin bukan orang pertama yang secara utuh 

mengadakan kajian tentang dimensi sosial-budaya dalam 

aktivitas perekonomian masyarakat desa tradisional ia 

PHQ\HEXW�VHEDJDL�´PDV\DUDNDW�SUDNDSLWDOLVµ�QDPXQ��%RHNHODK�

setidak-tidaknya bagi penulis³ yang menyadarkan kepada kita 

bahwa betapa dalam berbagai kajian tentang ekonomi, 

kedudukan, peran dan arti desa tradisional hampir-hampir 

WHUDEDLNDQ��GDQ�VHQDQWLDVD�GLWHPSDWNDQ�VHEDJDL�´RE\HNµ��EXNDQ�

VHEDJDL� ´VXE\HNµ�� 'L� VLVL� ODLQ�� ZDODXSXQ� GDODP� WDKXQ-tahun 

yang lampau, studi-studi sosiologis dan antropologis telah 

banyak mencurahkan perhatian pada kehidupan sosial-ekonomi 

masyarakat nusantara, namun hanya sedikit sekali yang 

memfokuskan kajiannya pada pola-pola dan praktik-praktik 

HNRQRPL�\DQJ�GLNHOROD�GDQ�GLSLPSLQ�ROHK�´SHQGXGXN�SULEXPLµ�

dengan bentuk-bentuk relasi dan jaringan ekonomi yang bersifat 

´LQWHUQDOµ�� 3DGD� XPXPQ\D�� WHNDQDQ� NDMLDQ� PHUHND� EDQ\DN�

diletakkan pada peranan orang-orang Eropa daripada 

pendudukpribumi sendiri, sebagaimana studi yang pernah 

dilakukan oleh Geertz (1963), dan Burger (1980). 

Dalam konteks ini, kita perlu memberikan penghargaan 

yang tinggi terhadap karya-karya klasik dari Van Leur (1967) 

dan Schrieke (1955-1957), karena kedua orang inilah yang 

mempelopori kajian-kajian sosial-ekonomi dengan mencoba 

menempat- kan arti penting orang-orang Asia (Indonesia) dalam 

.($'$$1�626,$/�

(.2120,�0$6$�

75$',6,21$/ 
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akan tetapi juga memungut bagian yang tetap dari penghasilan 

petani ² penggarap, dan dengan demikian kaum tani menjadi 

semakin rawan terhadap risiko ² risiko tanaman dan pasar. Dan 

akhirnya yang kelima Negara sendiri semakin dapat 

memantapkan pendapatan pajaknya atas kerugian kelas petani. 

 

-� 7HV�)RUPDWLI 

1. Jelaskan keadaan sosial ekonomi masyarakat di Asia dan di 

Nusantara menurut Boeke ! 

2. Jelaskan konsep Subsistensi sebagai Tuntutan Moral dalam 

konteks sejarah sosial ekonomi ! 

3. Jelaskan Kehidupan Sosial Sebagai Etika Subsistensi 

4. Jelaskan Kehidupan Sosial Ekonomi Indonesia di Zaman 

Kuno menurut van Leur ! 

5. -HODVNDQ� NRQVHS� ´GDKXOXNDQ� VHODPaWµ� GDODP�NDMLDQ� VHMDUDK�

sosial ekonomi.  

 

Referensi: 

Boeke, J.H., (1983). Prakapitalisme di Asia. Jakarta: Sinar Harapan. 

Burger, D.H. (1980). Sejarah sosiologis-ekonomis Indonesia. Jakarta: 

Prajnyaparamita. 

Koentjaraningrat. (1969). Rintangan-rintangan Mental dalam 

Pembangunan Ekonomi di Indonesia. Jakarta : PT. Gramedia.  
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BAB 

3�NEGARA SEBAGAI PEMUNGUT CUKAI 

 

 

$� 3HQGDKXOXDQ 

Yang paling membuat marah kaum tani yang hidup di 

bawah kekuasaan kolonial yang agaknya adalah pajak-pajaknya. 

sulit kiranya menemukan sejumlah besar demonstrasi, petisi, 

atau pemberontakan yang melibatkan kaum tani, dimana beban 

pajak tidak merupakan pokok persoalan yang menonjol. 

kebanyakan dari protes-protes yang mendahului hura-hura 

tahun 1930-31 dan pemberontakan penduduk pedesaan yang 

dikenal sebagai soviet-soviet Nghe-An dan Ha Tinh dalam tahun 

1931, untuk sebagian besar ditujukan terhadap pungutan-

pungutan pajak yang dilakukan oleh Negara. 

Di Filipina da bawah jajahan Spanyol dan Amerika, 

sederetan panjang dari pimpinan-pimpinan petani, mulai dari 

sekte-sekte Colorum dari bagian akhir abad ke-19 sampai pada 

pimpinan Sakdal, Benigno Ramos ditahun-tahun 1930-an, 

berjuang dan memanfaatkan impian yang hidup dikalangan 

kaum tani tentang satu tatanan dunia baru yang terdiri dari 

desa-desa tanpa Negara-artinya, tanpa pajak. impian ini 

merupakan satu impian yang umum dikalangan kaum tani di 

Asia Tenggara zaman kolonial. 

Lima puluh tahun sebelumnya, di keresidenan Madiun di 

Jawa, petani-petani memberontak dengan alasan-alasan yang 

pada pokoknya sama, di dalam apa yang dikenal sebagai 

peristiwa pulung. penghapusan pajak merupakan tujuan yang 

pokok dari gerakan-gerakan petani yang beraneka ragam 

1(*$5$�6(%$*$,�

3(081*87�&8.$, 
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Referensi 

Boeke, J.H., (1983). Prakapitalisme di Asia. Jakarta: Sinar Harapan. 

Burger, D.H. (1980). Sejarah sosiologis-ekonomis Indonesia. Jakarta: 

Prajnyaparamita. 

Koentjaraningrat. (1969). Rintangan-rintangan mental dalam 
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BAB 

4�PERTUMBUHAN EKONOMI DI LUAR PULAU JAWA ANTARA TAHUN 1910 ² 1940 

 

 

$� 3HQGDKXOXDQ 

Perubahan cepat ekonomi hari ini di Indonesia sangat 

tergantung pada faktor eksternal. Tidak mengherankan, tingkat 

tinggi dapat didirikan korelasi antara produk domestik bruto 

per kapita dan ekspor di l970 dan l980. "Ini selalu membawa ke 

pikiran zaman kolonial akhir ketika kepulauan Indonesia ditarik 

ke dalam orbit dari pasar dunia berkembang. Kontribusi ini 

bertujuan untuk meningkatkan apresiasi kita terhadap 

kesinambungan fundamental di Indonesia berkaitan dengan 

hubungan antara oimance e pelabuhan dan devdoprnent 

ekonomi regional terkenal, uieiislanas th merupakan dasar 

geografis ekspansi ekonomi di kedua kolonial terlambat dan 

Indonesia pasca-kolonial. Wilayah-wilayah Jawa terkepung 

dalam hal mendapatkan penghasilan ekspor sudah di awal 1920-

an dan berbagi mereka secara total menjadi masih lebih besar 

selama booming komoditas di théi0s. Seperti juga terkenal, proses 

akhir-kolonial ekspansi ekonomi mendapatkan momentum 

sekitar tahun 1910 dan mencapai puncaknya pada akhir tahun 

1920, dengan total ekspor naik dari kurang dari setengah miliar 

gulden untuk 1,5 milyar gulden atau lebih. 'Adalah Fokus 

penelitian ini pada Isa4 Luar iuringheperiod ekspansi ekonomi 

yang berkelanjutan dan sesudahnya, yaitu tahun 1910-1940, tiga 

dekade terakhir pemerintahan kolonial Belanda tak ditentang.  

  

3(5780%8+$1�

(.2120,�',�/8$5�

38/$8�-$:$�$17$5$�

7$+81������²����� 
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sehubungan dengan Kepulauan Luar, ekspansi ekonomi 5 'di 

luar Jawa adalah masalah nasib daerah divergen, dengan 

beberapa daerah mendapatkan banyak dan lain-lain 

meninggalkan putus asa belakang. Data hari pada produk 

domestik bruto per kapita menunjukkan banyak variasi yang 

sama, dari ekstrem tinggi untuk Riau dan Kalimantan Timur 

untuk nilai-nilai yang sangat rendah untuk Lampung dan 

Tenggara. Nusa Itu adalah kekuatan kesinambungan dalam 

sejarah. 

 

.� 7HV�)RUPDWLI 

1. Jelaskan perbandingan jumlah Penduduk dan Ekspor dalam 

kaitan dengan pertumbuhan ekonomi di luar pulau Jawa ! 

2. Jelaskan ciri dari Pertumbuhan ekonomi di luar pulau Jawa ! 

 

Referensi 

Schrieke, B. (1955-1957). Indonesian Sociological Studies. 2 jilid. The 

Hague/Bandung: Van Hoeve.  

Leur, J.C. van., (1967). Indonesian Trade And Society: Essays In Asian 

Sosial And Economic History. The Hague and Bandung. 
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